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Strategi Coping Stress pada Dosen Perempuan yang
Melaksanakan Work from Home (WFH) Selama Masa
Pandemi COVID-19

Safira Khoiratun Nissa’}, Erwin Nur Rif'ah?, Dewi Rokhmah?”
3Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Jember

Abstrak

Pandemi COVID-19 dapat menjadi penyebab stres pada seseorang karena harus melaksanakan segala aktivitas sehari-
hari di rumah. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis keterkaitan karakteristik responden dengan tingkat stres dan
keterkaitan tingkat stres dengan strategi coping stress. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan adalah 529 dosen perempuan dan sampel sebanyak 85 dosen
perempuan yang diambil dengan consecutive sampling. Instrumen yang digunakan adalah DASS-42 dan The Way of
Coping Scale. Data dianalisis menggunakan cross tabulation. Hasil penelitian ini adalah responden yang paling banyak
mengalami stres adalah usia dewasa akhir dengan tingkat stres sedang (21,2%). Responden paling banyak memiliki
tingkat pendidikan magister dengan tingkat stres sedang (36,5%). Responden paling banyak memiliki 2 anak dengan
tingkat stres sedang (22,4%). Responden paling banyak memiliki anak usia balita dengan tingkat stres sedang (27,1%).
Responden paling banyak bekerja >8 jam sehari dengan tingkat stres sedang (18,8%). Strategi coping stress yang paling
banyak digunakan adalah problem focused coping dengan tingkat stres sedang (37,6%). Kesimpulan penelitian adalah
dosen perempuan yang menjalankan WFH cenderung mengalami stres. Dua jenis strategi coping stress jika digunakan
salah satunya telah dinilai mampu mengatasi stres, namun kombinasi penggunaan keduanya dinyatakan lebih efektif
untuk mengatasi stres. Saran yang diberikan adalah responden dapat membuat jadwal yang diberi alarm di
handphone, Universitas Jember melakukan skrining untuk mengetahui tingkat stres dosen.

Kata Kunci: Bekerja dari rumah, COVID-19, dosen perempuan, koping stres, tingkat stres.

Abstract

COVID-19 pandemic can be cause of stress for someone because they have to carry out daily activities at home. The purpose
of this study is to analyze relationship between respondents’ characteristics with stress levels, and relationship between stress
levels with stress coping strategies. This research was a descriptive research with a quantitative approach. The population used
were female lecturers there were 529 lecturers and the samples were 85 used by a consecutive sampling technique. The
instrument used were DASS-42 and The Way of Coping Scale. The statistical test used was crosstabulation. The results
showed that respondents who experienced stress most were in late adult with moderate levels of stress (21,2%). Most
respondents have a master’s education level with a moderate level of stress (36,5%). Most respondents have 2 children with
moderate stress levels (22,4%). Most respondents have children under five with moderate stress levels (27,1%). Most
respondents worked >8 hours a day with moderate stress levels (18,8%). The most widely used stress coping strategy was
problem focused coping with moderate stress level (37,6%). In conclusion, female lecturers who working from home had
stress. There were twi type of stress coping strategies, if used one of them had able to cope with stress, but the combined use
of the two were more effective for dealing with stress. It is recommended to making a schedule and given an alarm on the
cellphone, University of Jember is needed to screening stress level of lecturers.

Keywords: Stress level, work from home, COVID-19, female lecturers, coping stress.
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Pendahuluan

COVID-19 merupakan sebuah bencana
non-alam yang telah dinyatakan sebagai
pandemi oleh World Health Organization
karena persebaran penyakit yang semakin
luas hingga ke seluruh dunia. COVID-19
memiliki dampak yang cukup besar bagi
kehidupan masyarakat. Dampak yang sangat

terasa dari pandemi COVID-19 adalah
pembatasan aktivitas publik yang
menyebabkan masyarakat harus mampu

beradaptasi dengan kondisi yang ada dan
mematuhi protokol kesehatan yang menjadi
himbauan pemerintah.*

Pembatasan aktivitas publik memiliki
dampak yang nyata bagi masyarakat karena
harus melaksanakan aktivitas sehari-hari di
rumah saja seperti belajar dari rumah (study
from home), bekerja dari rumah (work from
home) hingga ibadah di rumah saja sejak
Maret 2020.> Peneliti Lembaga llmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) menyebutkan
sekitar 78% pekerja di Indonesia telah
melaksanakan work from home (WFH) baik
pekerja laki-laki maupun  perempuan.’
Kebijakan untuk melaksanakan WFH selama
masa pandemi COVID-19 dilaksanakan pada
berbagai sektor, baik di sektor industri
maupun di lembaga pendidikan.

Lembaga  pendidikan  mengalami
dampak yang sangat besar selama berada di
masa pandemi COVID-19. Hal tersebut
dikarenakan banyak pihak yang berkaitan
dengan kegiatan pembelajaran seperti tenaga
pendidik, peserta didik, orang tua dan lain
sebagainya. Pihak tersebut harus mampu
beradaptasi dengan kondisi serta mampu
memodifikasi metode pembelajaran yang
biasanya dilaksanakan secara tatap muka kini
harus dilaksanakan secara daring dengan
bantuan internet.* Aktivitas pembelajaran

daring berlaku bagi seluruh lembaga
pendidikan, baik dari PAUD hingga
perguruan tinggi.

Universitas Jember merupakan
perguruan tinggi terbesar di Kabupaten

Jember, dimana Kabupaten Jember sendiri
pernah mencatat rekor tambahan kasus
positif COVID-19 harian tertinggi di Jawa
Timur pada 9 Desember 2020.° Universitas

Jember pernah dinyatakan sebagai klaster
baru dalam penyebaran COVID-19 yang
terjadi pada November 2020. Hal tersebut
membuat Universitas Jember mengalami
pembatasan kegiatan di kampus serta
memberlakukan WFH bagi para dosen dan
staf.° WFH membuat seseorang merasa
jenuh, terjadi penurunan aktivitas fisik dan
kesepian karena tidak dapat bertemu dengan
rekan kerja secara langsung dimana hal
tersebut akan berkaitan dengan kesehatan
mental seseorang.’

Stres adalah salah satu gangguan
kesehatan mental yang umum terjadi pada
seseorang  utamanya  pekerja  WFH.
Retnowati menjelaskan bahwa stres ketika
melaksanakan pekerjaan dari rumah terjadi
karena adanya tuntutan tugas dan fisik.®
Kondisi stres yang berlebihan dapat
menimbulkan efek fisiologi pada seseorang
seperti sulit tidur, merasa sakit kepala, dan
gangguan fisik lainnya.® Stres adalah situasi
yang mungkin dialami oleh semua orang
termasuk di antaranya adalah dosen. Dosen
menjadi salah satu pekerja yang berpotensi
mengalami stres. Hal tersebut dikarenakan
dosen memiliki tanggung jawab untuk
membentuk peserta didik yang cerdas dan
berkualitas. Dosen juga memiliki tugas
utama yakni melaksanakan  Tridharma
Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan
dan pengajaran, penelitian dan
pengembangan, serta pengabdian kepada
masyarakat yang harus tetap dijalankan
sekalipun berada pada masa pandemi
COVID-19.

Seorang dosen, Khususnya dosen
perempuan Yyang menjalankan WFH juga
memegang peran sebagai ibu rumah tangga
dalam keluarga dan pengganti guru bagi anak
yang melaksanakan study from home (SFH).
Semakin  banyak seorang  perempuan
memegang peran dalam keluarga maka
semakin besar pula tekanan yang dialaminya
sehingga dapat berdampak pada kondisi
psikologisnya. Banyaknya peran yang
dijalankan secara bersamaan membuat dosen
perempuan akan memiliki tekanan sehingga
potensi terjadinya stres lebih besar.* Stres
yang dirasakan oleh dosen perempuan yang
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menjalankan WFH dapat diatasi
menggunakan  coping  stress.  Seorang
perempuan yang melaksanakan WFH dapat
menggunakan coping stress untuk mengatasi
tekanan yang dialaminya. Hal ini bertujuan
agar multi peran yang dimiliki oleh dosen
perempuan dapat berjalan dengan baik dan
sehingga meminimalisir terjadinya stress.*!

Strategi coping stress adalah sebuah
cara yang dapat dilakukan oleh seseorang
untuk mengurangi stres. Setiap orang
memilih menggunakan jenis coping Yyang
berbeda untuk mengatasi tekanan. Hal
tersebut  bergantung pada kepribadian
seseorang dan sumber stres. Terdapat dua
strategi coping Yyang digunakan untuk
mengatasi  stres yakni problem focused
coping (PFC) adalah yakni coping yang
dilakukan dengan menghilangkan sumber
permasalahan sehingga dapat mengurangi
tuntutan yang menjadi penyebab seseorang
merasa tertekan, dan emotion focused coping
(EFC) adalah  jenis coping  yang
menggunakan  bentuk perlakuan untuk
memodifikasi fungsi emosi dalam diri tanpa
melakukan usaha untuk mengubah stressor
secara langsung.*?

Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan ~ bahwa  pekerjaan  yang
dijalankan dari rumah juga berdampak pada
kesehatan mental seorang pekerja. Pekerja
perempuan  akan  sangat  merasakan
dampaknya menjalankan WFH di masa
pandemi COVID-19. Hal ini menunjukkan
bahwa coping stress sangat penting dalam
mempertahankan kontrol emosi seseorang
sehingga dapat meminimalisir munculnya
stres selama WFH. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi karakteristik
responden, mengidentifikasi tingkat stress
responden, mengidentifikasi strategi coping
stress responden, menganalisis keterkaitan
antara karakteristik responden dengan tingkat
stres dan menganalisis keterkaitan antara
tingkat stres dengan strategi coping stress.

Metode

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan
desain cross-sectional. Populasi penelitian ini

yaitu dosen perempuan di Universitas Jember
dengan total populasi adalah 529 dosen
perempuan. Sampel penelitian yang diambil
sebanyak 85 orang yang didapatkan
menggunakan perhitungan rumus Slovin.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik consecutive sampling atau sampling
berurutan yang termasuk dalam non-random
sampling. Berdasarkan teknik tersebut,
sampel yang diambil akan diurutkan dari
yang tercepat mengisi kuesioner online
hingga jumlah sampel yang telah ditentukan.
Kriteria inklusi responden antara lain: 1).
Melaksanakan work from home. 2). Memiliki
anak dan tinggal satu rumah dengan anaknya.

Variabel penelitian dalam penelitian ini
terbagi menjadi dua, yakni 1). Variabel
independen adalah variabel yang dapat
menjadi sebab terjadinya suatu perubahan.
Variabel independen dalam penelitian ini
adalah karakteristik responden dan strategi
coping stress. Karakteristik responden dalam
penelitian ini terdiri dari usia, pendidikan,
jumlah anak, usia anak dan jam Kerja.
Strategi coping stress terdiri dari 3 kategori
yaitu problem focused coping (PFC), emotion
focus coping (EFC), dan kombinasi antara
PFC dan EFC. 2). Variabel dependen adalah
variabel yang dapat berubah akibat adanya
variabel independen. Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah tingkat stres yang
terdiri dari 5 kategori yaitu stres normal, stres
ringan, stres sedang, stres berat dan stres
sangat berat.

Data primer pada penelitian ini berupa
hasil informasi dari angket online yang berisi
kuesioner DASS-42 (Depression, Anxiety
and Stress Scale) yang disusun oleh
Lovibond untuk mengukur tingkat stres dan
kuesioner The Ways of Coping Scale yang
disusun oleh Lazarus dan Filkman untuk
mengukur strategi coping stress.}*™® Data
sekunder berupa studi dokumentasi mengenai
jumlah dosen perempuan di Universitas
Jember. Penelitian ~ diawali  dengan
melakukan pengukuran karakteristik
responden  berdasarkan  kategori  usia,
pendidikan, jumlah anak, usia anak dan jam
kerja, dilanjutkan dengan pengukuran tingkat
stres menggunakan kuesioner DASS-42,
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tahap terakhir adalah pengukuran strategi
coping stress menggunakan kuesioner The
Ways of Coping Scale.

Pengumpulan data dilakukan pada
bulan Juli - Agustus tahun 2021.
Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti
secara online menggunakan google formulir
(bit.ly/PenelitianSkripsiCopingStress)  yang
disebarkan melalui media sosial seperti
whatsapp atau telegram. Data dianalisis
menggunakan analisis univariat dan bivariat.
Analisis  univariat  digunakan  untuk
mengidentifikasi  karakteristik responden,
tingkat stres dan strategi coping. Analisis

bivariat dilakukan dengan tabulasi silang
untuk  menganalisis  keterkaitan  antar
karakteristik responden dengan tingkat stres
dan keterkaitan antara strategi coping stress
dengan tingkat stres.

Hasil
Karakteristik Responden

Karakteristik responden adalah ciri-ciri
umum Yyang dimiliki responden sebagai
identitas dirinya. Karakteristik responden
dalam  penelitian ini  meliputi  usia,
pendidikan, jumlah anak, usia anak dan jam
kerja selama masa pandemi COVID-109.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Kategori n %
Usia Responden 26-35 (dewasa awal) 40 471
36-45 (dewasa akhir) 33 388

46-55 (lansia awal) 7 8,2

56-65 (lansia akhir) 5 5,9
Pendidikan Magister 66 77,6
Doktoral 19 224
Jumlah Anak (orang) 1 27 31,8
2 38 44,7
3 15 17,6

4 2 2,4

5 3 3,5
Usia Anak (tahun) 0-5 (balita) 56 65,9
6-11 (kanak-kanak) 17 20

12-16 (remaja awal) 5 59

17-25 (remaja akhir) 7 8,2
Jam Kerja 8 jam/hari 27 318
>8 jam/hari 33 388
<8 jam/hari 25 294

Tabel 1 menunjukkan bahwa usia
responden paling banyak berada pada rentang
usia tahun 26-35 tahun sebanyak 40 orang
(47,1%). Hal ini menunjukkan bahwa
responden dalam penelitian ini paling banyak
berada pada kategori usia dewasa awal.
Tingkat pendidikan responden sebagian besar
adalah magister sebanyak 66 orang (77,6%).
Seluruh  responden  merupakan  dosen
perempuan yang telah menikah dan memiliki
anak dengan jumlah yang Dbervariasi,
responden paling banyak memiliki 2 anak
dalam rumah tangganya sebanyak 38 orang
(44,7%). Usia anak responden paling kecil
sebagian besar berada pada rentang usia 0-5

tahun sebanyak 56 anak (65,9%) dan
tergolong dalam kategori balita. Dosen
perempuan di Universitas Jember telah
melaksanakan WFH selama masa pandemi
COVID-19 dan paling banyak memiliki jam
kerja > 8 jam sehari yaitu berjumlah 33 orang
(38,9%).

Tingkat Stres

Stres merupakan kondisi yang dapat
terjadi pada siapapun ketika memiliki
tekanan dalam hidupnya baik secara fisik
maupun psikis. Tingkat stres dibagi menjadi
5 kategori, yakni stres normal, stres ringan,
stres sedang, stres berat dan stres sangat
berat.
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Stres normal adalah kategori stres
yang tergolong dalam batas wajar contohnya
ketika berada dalam situasi lelah setelah
mengerjakan sesuatu. Stres ringan terjadi
ketika mendapatkan beban kerja yang lebih
dari biasanya sehingga menimbulkan gejala
lemas, kering pada bibir dan merasa takut
tanpa ada alasan yang jelas. Stres sedang
menimbulkan gejala merasa lelah karena
terlalu cemas, mudah tersinggung dan
gelisah. Stres berat akan menunjukkan gejala
seperti merasakan hal negatif di sekitarnya,
selalu tertekan, dan kehilangan minat atas
segala hal. Stres sangat berat merupakan
keadaan kronis dimana seseorang akan
cenderung pasrah terhadap sesuatu yang
terjadi dan cenderung tidak memiliki
motivasi dan  semangat'*  Tabel 2
menunjukkan bahwa responden paling
banyak mengalami stres sedang selama
menjalankan WFH di  masa pandemi
COVID-19 yaitu sebanyak 39 orang (45,9%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres
Responden

Tingkat Stres n %

Stres normal 11 129
Stres ringan 15 17,6
Stres sedang 39 459
Stres berat 11 129
Stres sangat berat 9 10,6
Strategi Coping Stress
Strategi coping stress merupakan

upaya yang dilakukan ketika seseorang
mengalami stres agar dapat mengurangi
gejala dari stres tersebut. Strategi coping
stress dalam penelitian ini dikategorikan
menjadi 3 kategori yakni emotion focused
coping (EFC), problem focused coping
(PFC), dan kombinasi antara EFC dan PFC.
EFC merupakan bentuk coping yang
ditujukan untuk mengendalikan respon
emosional seseorang terhadap kejadian stres,
contohnya reaksi pengaturan dalam diri
seseorang terhadap permasalahan,
menghindar dari masalah dan sebagainya.
PFC merupakan bentuk coping Yyang
ditujukan pada permasalahan yang dihadapi
untuk mengurangi tekanan, contohnya

mencari solusi dan menyelesaikan masalah,
mencari dukungan sosial dan sebagainya.
Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menggunakan strategi coping
berfokus pada masalah atau problem focused
coping (PFC) vyaitu berjumlah 53 orang
(62,4%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Strategi Coping
Stress Responden

Strategi Coping Stress n %
Emotion-Focused Coping (EFC) 23 271
Problem-Focused Coping (PFC) 53 624
EFC dan PFC 9 10,6

Hasil Tabulasi Silang

Hasil dari tabulasi silang karakteristik
responden dengan tingkat stres dan tabulasi
silang strategi coping stress dengan tingkat
stres pada dosen perempuan  yang
melaksanakan WFH di Universitas Jember
disajikan pada tabel 4.

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui
bahwa hasil tabulasi silang antar variabel
didapatkan hasil responden yang paling
banyak mengalami stres berada pada rentang
usia 36-45 tahun atau berada pada kategori
usia dewasa akhir yakni sebanyak 18 orang
(21,2%). Responden yang paling banyak
mengalami  stres berada pada tingkat
pendidikan magister dengan tingkat stres
sedang yakni sebanyak 31 orang (36,5%).
Responden yang paling banyak mengalami
stres yaitu responden yang memiliki anak
berjumlah 2 orang dengan tingkat stres
sedang yakni sebanyak 19 orang (22,4%).
Responden yang paling banyak mengalami
stres yaitu responden yang memiliki anak
paling kecil dan berada pada rentang usia 0-5
tahun atau berada pada masa balita dengan
tingkat stress sedang yakni sebanyak 23
orang (27,1%). Responden yang paling
banyak mengalami stres yaitu responden
yang memiliki waktu kerja >8 jam sehari
dengan tingkat stress sedang yakni sebanyak
16 orang (18,8%). Responden yang paling
banyak mengalami stres yaitu responden
yang memiliki waktu kerja >8 jam sehari
dengan tingkat stress sedang yakni sebanyak
16 orang (18,8%).
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Tabel 4. Tabulasi Silang Variabel Usia, Pendidikan, Jumlah Anak, Usia Anak, Jam Kerja dan Strategi
Coping Stress dengan Tingkat Stres

Tingkat stres

Variabel Kategori Normal Ringan Sedang Berat Sangat Berat
n n % n % n % n %
Usia Responden 26-35 (dewasa awal) 9 106 10 11,8 13 153 6 71 2 2,4
(tahun) 36-45 (dewasa akhir) 2 4 47 18 212 2 24 7 8,2
46-55 (lansia awal) 0 1 1,2 4 47 2 24 0 0
56-65 (lansia akhir) 0 0 0 4 47 1 12 0 0
Pendidikan Magister 7 13 153 31 365 8 94 7 8,2
Doktoral 4 2 24 8 94 3 35 2 2,4
Jumlah Anak 1 1 129 9 106 7 82 0 O 0 0
(orang) 2 0 4 47 19 224 8 94 7 8,2
3 0 1 12 9 106 3 35 2 2,4
4 0 0 0 2 24 0 O 0 0
5 0 1 12 2 24 0 O 0 0
Usia Anak (tahun) 0-5 (balita) 9 106 11 129 23 271 8 94 5 59
6-11 (kanak-kanak) 1 4 4,7 8 94 0 O 4 4,7
12-16 (remaja awal) 0 0 0 3 35 2 24 0 0
17-25 (remaja akhir) 1 0 0 5 59 1 12 O 0
Jam Kerja 8 jam/hari 2 4 47 13 153 5 59 3 3,5
>8 jam/hari 5 7 82 16 188 2 24 3 3,5
<8 jam/hari 4 4 47 10 118 4 47 3 3,5
Strategi Coping EFC 0 5 59 6 71 6 71 6 7,1
Stress PFC 4 9 106 32 376 5 59 3 3,5
EFC dan PFC 7 1 12 1 12 0 O 0 0
Pembahasan pendidikan magister (77,6%) dan selebihnya
Hasil penelitian ini  menunjukkan adalah doktoral (22,4%). Kemampuan

bahwa usia responden paling banyak berada
pada rentang usia 26-35 tahun yang
tergolong dalam kategori usia dewasa awal
(47,1%). Usia dewasa awal merupakan masa
dimana  seseorang akan  melakukan
penyesuaian diri terhadap pola kehidupan
yang baru seperti peran sebagai istri, orang
tua, pekerja dan lain sebagainya. Pada
periode usia dewasa awal, seseorang juga
mulai memasuki fase pengembangan Karir
yang ditandai dengan masuknya individu
dalam dunia pekerjaan yang sesuai dengan
minatnya sehingga individu yang berada
pada masa tersebut akan cenderung berusaha
keras dalam mempertahankan pekerjaannya
serta meningkatkan kualitas dirinya.™
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
bahwa tingkat pendidikan responden dalam
penelitian ini terbagi dalam 2 kategori yakni
magister dan doktoral. Kedua kategori
tersebut merupakan jenis pendidikan tinggi
dan idealnya telah memiliki kematangan dari
segi  fisik, psikologis maupun emosi.
Sebagian besar responden memiliki tingkat

berpikir antara lulusan sarjana, magister dan
doktoral jelas berbeda karena memiliki
pengalaman serta kemampuan berpikir yang
berbeda sesuai jenjangnya. Perbedaan pola
pikir antara sarjana, magister dan doktoral
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
sangat berpengaruh terhadap pola pikir
seseorang dimana semakin tinggi tingkat
pendidikan yang dimiliki maka semakin

tinggi pula keahlian, pengetahuan serta
perubahan sikap seseorang dalam
menghadapi suatu permasalahan.’®

Seluruh  dosen  perempuan  yang

menjadi responden dalam penelitian ini telah
menikah dan memiliki anak. Responden
dalam penelitian ini paling banyak memiliki
anak dengan jumlah 2 orang (44,7%) dan
selebihnya memiliki satu hingga lima orang
anak. Anak adalah anugerah yang
kehadirannya ditunggu dalam  sebuah
keluarga. Apabila jumlah anggota dalam
keluarga bertambah maka akan bertambah
pula jumlah kebutuhan rumah tangganya.
Jumlah anggota dalam keluarga dapat
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mempengaruhi  kuantitas serta kualitas
kebutuhan keluarga. Banyaknya anak dalam
sebuah keluarga dapat berpengaruh terhadap
kondisi mental orang tua. Duval mengatakan
bahwa dalam sebuah keluarga biasanya akan
membuat  rencana  keuangan  hingga
pembagian peran untuk memenuhi kebutuhan
anak sehingga ketika rencana tersebut tidak
dapat dijalankan dengan baik dapat menjadi
sumber tekanan bagi orang tua.’

Usia anak paling kecil yang dimiliki
oleh responden sebagian besar berada pada
rentang usia 0-5 tahun atau dikategorikan
sebagai masa balita (65,9%). Pada masa
balita umumnya seorang anak membutuhkan
perhatian penuh karena masih berada pada
tahap perkembangan dan tidak dapat lepas
dari pantauan orang tuanya. Setiap ibu pasti
memiliki keinginan agar anaknya dapat
tumbuh dengan baik. Faktor yang dapat
mempengaruhi perkembangan anak sebagian
besar adalah berasal dari ibu, yakni usia ibu,
paritas ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu
hingga pendapatan keluarga.® Ibu adalah
orang Yyang paling dekat dengan anak
sehingga anak yang masih berada pada masa
balita dan kanak-kanak cenderung selalu
mencari kehadiran ibu dalam kesehariannya.
Hal tersebut merupakan tantangan bagi
seorang ibu yang menjadi dosen yang
menjalankan WFH di masa pandemi
COVID-19 karena harus mampu membagi
tugas antara pekerjaan kantor, rumah tangga
dan mengasuh anaknya.

Dosen perempuan yang melaksanakan
WFH selama masa pandemi COVID-19 di
Universitas Jember paling banyak bekerja >8
jam sehari (38,9%). Seorang pekerja dengan
waktu kerja yang berlebih dalam sehari dapat
menimbulkan efek negatif bagi tubuh seperti
kurang tidur yang dapat menimbulkan
kelelahan baik secara fisik maupun mental
serta meningkatkan terjadinya stres dan
penyakit lainnya.® Waktu kerja berlebih
yang dimiliki responden dapat terjadi karena
jam kerja dosen menjadi fleksibel ketika
pekerjaan dilaksanakan di rumah. Dosen juga
membutuhkan waktu lebih untuk beradaptasi
dalam menjalankan WFH selama pandemi
COVID-19 seperti belajar tentang teknologi

sehingga dapat membuat metode pengajaran
baru untuk mahasiswa secara daring,
menerima banyak undangan rapat secara
daring dan lain sebagainya.

Dosen perempuan yang menjalankan
WFH selama masa pandemi COVID-19 di
Universitas Jember paling banyak memiliki
tingkat stres yang berada pada kategori stres
sedang (45,9%). Banyak faktor yang dapat
menjadi penyebab terjadinya stres pada, di
antaranya karena dosen perempuan tidak
hanya menjalankan kewajiban terhadap
pekerjaannya, namun juga memiliki peran
sebagai ibu rumah tangga yang kehadirannya
sangat dibutuhkan bagi anak dan suami, serta
mengurus keperluan rumah tangga. Mohring
menjelaskan bahwa situasi selama WFH di
masa pandemi COVID-19 tidak dapat
disamakan dengan WFH dalam keadaan
biasanya dikarenakan sekolah serta tempat
penitipan anak telah ditutup untuk mencegah
penularan  virus. Penggabungan antara
pekerjaan selama WFH, pekerjaan rumah dan
menemani anak bermain maupun
menjalankan SFH selama pandemi COVID-
19 dapat menjadi stressor bagi orang tua.”’

Strategi coping stress yang digunakan
oleh dosen perempuan dalam penelitian ini
sebagian besar cenderung pada penggunaan
PFC (62,4%). Responden yang menggunakan
coping jenis PFC akan mengatasi tekanan
yang dialaminya dengan mengurangi
permasalahan  yang menjadi  stressor,
sedangkan responden yang menggunakan
coping jenis EFC umumnya akan mengatasi
tekanan tanpa melakukan usaha yang dapat
mengubah stressor secara langsung.

Lazarus dan Folkman (dalam Dwiyanti
& Rahardjo) menjelaskan terdapat perbedaan
dalam penggunaan jenis strategi coping. Hal

tersebut  bergantung pada kepribadian
seseorang dan sumber stres yang sedang
dihadapinya. Seseorang cenderung

menggunakan PFC saat memiliki keyakinan
jika tekanan yang dihadapi akan berubah
apabila permasalahan yang menjadi sumber
tekanan diatasi dan seseorang akan
cenderung menggunakan EFC ketika ia
mengatasi stres dengan mengontrol emosinya
saja.”
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Pada masa usia dewasa akhir dosen
perempuan paling banyak mengalami stres
dengan tingkat stres sedang (21,2%). Pada
masa usia dewasa awal maupun dewasa
akhir, dosen perempuan telah terbiasa
menjalankan rutinitasnya sebagai seorang
pekerja dan ibu rumah tangga. Seseorang
yang telah mampu beradaptasi dengan
lingkungannya cenderung melakukan sesuatu
yang lebih baik dari sebelumnya serta
berusaha keras untuk mempertahankan
pekerjaanya dengan meningkatkan kualitas
diri.”® Usaha keras yang dilakukan jika tidak
memiliki batasan dan terus menerima tugas
yang diberikan oleh atasan dapat menjadi
faktor penyebab meningkatnya kejadian
stres.

Masa pandemi COVID-19 membuat
dosen perempuan yang melaksanakan WFH
dalam semua kategori usia dapat mengalami
stres. Hal tersebut dapat terjadi karena dosen
perempuan harus mampu beradaptasi dengan
pandemi COVID-19 dalam hal pekerjaan
maupun rumah tangga, serta harus
mempelajari teknologi yang dapat
menunjang  pekerjaannya, baik  untuk
melaksanakan ~ pembelajaran,  penelitian
maupun pengabdian masyarakat secara
daring. Adanya peran ganda yang dimiliki
dosen perempuan yakni peran sebagai dosen
dan ibu rumah tangga juga dapat menjadi
faktor penyebab terjadinya stres.

Dosen perempuan yang berada pada
masa lansia awal dan akhir paling banyak
mengalami stres sedang (4,7%). Hal tersebut
dapat terjadi karena meskipun seorang lansia
telah memiliki banyak pengalaman dalam
hidupnya, ia tetap akan rentan mengalami
stres. Seseorang Yyang telah memasuki
kategori lansia biasanya akan mengalami
stres lebih ringan jika dibandingkan dengan
orang yang berada pada usia dewasa awal
maupun dewasa akhir. Hal tersebut
dikarenakan orang yang berada pada masa
lansia telah memiliki pengalaman dalam
menjalankan pekerjaan dan menghadapi
stres. Apabila seseorang yang berada pada
masa lansia mengalami stres berat bisa jadi
karena terjadi penurunan kondisi fisik
sehingga tidak mampu menyeimbangkan

antara kemampuan fisik dengan beban
kerjanya.”

Responden dengan tingkat pendidikan
magister paling banyak mengalami stres
sedang (36,5%). Tingkat pendidikan yang
dimiliki oleh dosen perempuan tergolong
dalam tingkat pendidikan tinggi dan
dianggap telah mampu untuk mengatasi
stressor yang muncul. Hal ini sesuai dengan
penelitian Simatupang dan Ricky yang
menyatakan  bahwa  ketika  seseorang
memiliki tingkat pendidikan tinggi maka ia
dianggap telah mampu mengelola dan
mengatasi  stres dengan baik. Apabila
seseorang yang memiliki tingkat pendidikan
tinggi mengalami stres bisa jadi karena faktor
lain yang menyebabkan munculnya stres
tersebut.”?

Responden dalam penelitian ini paling
banyak memiliki anak dengan jumlah 2
orang dan cenderung mengalami stres sedang
(22,4%). Jumlah anak dalam sebuah keluarga
dapat mejadi penyebab stres pada dosen
perempuan selama masa pandemi COVID-19
karena harus beradaptasi dengan situasi
pandemi di antaranya melaksanakan WFH
bagi pekerja, SFH bagi anak dan segala
aktivitas yang harus dilaksanakan di rumah
saja. Sari mengatakan bahwa sumber stres
yang dapat memicu munculnya stres pada
seorang ibu yang bekerja salah satunya
berasal dari anak.!” Apabila seorang ibu
memiliki jumlah anak yang banyak, maka
potensi terjadinya stres juga semakin besar.
Ketika jumlah anak bertambah, maka peran
ibu dalam mengurus serta mendidik anak
juga bertambah. Hal tersebut dikarenakan
apabila seseorang memiliki jumlah anak yang
lebih banyak, maka biaya sekolah dan
kegiatan sehari-hari menjadi lebih banyak.
Begitu juga dengan ibu yang memiliki balita
lebih dari satu dengan jarak usia yang
berdekatan akan memiliki tekanan pada fisik
dan mental secara berbeda.”®

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
sebagian besar dosen perempuan memiliki
anak dengan usia anak paling kecil berada
pada masa balita (65,9%). Dosen perempuan
yang memiliki anak usia balita paling banyak
mengalami stres dengan tingkat sedang
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(27,1%). Hal tersebut dapat dikarenakan pada
masa usia balita seorang anak tidak dapat
lepas dari orang tuanya sehingga ketika
menjalankan pekerjaan secara WFH seorang
dosen perempuan harus mampu membagi
waktu antara pekerjaan kantor dan mengurus
anaknya.

Usia anak dapat mempengaruhi besar
tekanan yang dialami oleh dosen perempuan,
terutama bagi yang memiliki anak lebih dari
satu dan berusia di bawah 13 tahun. Hal
tersebut dikarenakan anak di bawah usia 13
tahun masih membutuhkan orang tua untuk
menemani aktivitas sehari-harinya.
McMartin menjelaskan bahwa perempuan
dapat mengalami tingkat stres yang lebih
tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Hal
tersebut dapat terjadi pada semua kategori
usia, terutama bagi seorang ibu yang bekerja
penuh waktu dan memiliki anak di bawah
usia 13 tahun.?*

Berdasarkan hasil penelitian
dinyatakan bahwa dosen perempuan yang
menjalankan WFH mengalami kejadian stres
dalam setiap kategori jam kerja. Hal tersebut
dapat dikarenakan ketika masa pandemi
COVID-19 seorang pekerja harus beradaptasi
dengan kondisi kerja yang dilakukan secara
WFH. Dosen perempuan dalam penelitian ini
paling banyak menggunakan waktu kerja >8
jam sehari dan mengalami tingkat stres
sedang (18,8%). Hal tersebut dapat
dikarenakan selama masa pandemi COVID-
19 jam kerja seorang dosen saat WFH
menjadi lebih fleksibel dibandingkan dengan
saat bekerja di kantor.

Jam kerja yang fleksibel dapat
memunculkan sisi positif maupun negatif
bagi dosen perempuan yang melaksanakan
WFH selama masa pandemi COVID-19. Sisi
positif yang didapat adalah dosen perempuan
dapat mengerjakan pekerjaan rumah tangga
di antara jam kerja akademik dengan
membuat jadwal pribadi yang dapat
menyeimbangkan waktu untuk bekerja
sebagai dosen dan pekerjaan rumah tangga.
Sisi negatif dari jam kerja yang fleksibel
adalah seringkali fokus terpecah Kketika
sedang menjalankan WFH karena anak atau
pekerjaan rumah lainnya, kemudian dosen

juga akan lebih sering mendapat undangan
rapat secara daring melebihi jam Kkerja
normal sehingga membuat dosen terkadang
tidak memiliki waktu untuk diri sendiri dan
keluarga.®

Jam Kkerja yang fleksibel juga dapat
membuat pekerja memotong waktu kerjanya
untuk menemani anak yang melaksanakan
SFH sehingga pekerjaan yang dimiliki juga
harus tertunda penyelesaiannya.”® Sesuai
dengan pernyataan Manzo dan Minello
bahwa seorang ibu yang melaksanakan WFH
dan telah memiliki anak biasanya baru mulai
melakukan pekerjaannya ketika anak mereka
sudah tidur yakni saat malam hari, siang hari
dan pagi hari sebelum anak bangun tidur.?’

Hasil penelitian ini  menyebutkan
bahwa seluruh dosen perempuan telah
menggunakan strategi coping stress untuk
mengatasi ~ kondisi  stresnya.  Dosen
perempuan yang menggunakan strategi
coping jenis PFC adalah mereka yang
memiliki tingkat stres sedang (37,6%).
Seseorang yang menggunakan PFC untuk
mengatasi tekanan yang dihadapi biasanya

ditujukan untuk menghilangkan
permasalahan ~ yang  menjadi  sumber
tekanan.”®  Shabuur dan Mangundjaya
menjelaskan bahwa pekerja yang

menggunakan strategi coping jenis PFC
dapat lebih mengendalikan stressor yang
muncul selama masa pandemi COVID-19
untuk menjaga produktivitas kerjanya dan
dinilai efektif karena usaha yang dilakukan
adalah menyelesaikan permasalahan yang
menjadi sumber terjadinya stress.?

Kedua jenis coping dapat dikatakan
efektif untuk digunakan dalam mengatasi
stres  terutama  ketika  menggunakan
kombinasi antara keduanya. Klapproth
menyatakan bahwa seorang guru
menggunakan strategi coping PFC untuk
mengatasi stres yakni dengan melakukan
perencanaan atau mencari dukungan sosial
namun tidak menutup kemungkinan jika
penggunaan strategi coping yang berfokus
emosi (EFC) juga dilakukan apabila ia telah
merasa lelah dengan keadaan dan butuh
waktu untuk istirahat sejenak dan bersantai.
Ogden juga menyatakan bahwa seseorang
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dapat menggunakan kombinasi antara PFC
dan EFC sekaligus dalam upaya penyelesaian
masalah. Hal  tersebut  dikarenakan
penggabungan serta penyesuaian kedua jenis
strategi tersebut dinilai menjadi lebih efektif
dalam mengatasi stressor yang muncul.®

Coping stress sangat penting untuk
dilakukan bagi siapapun yang mengalami
stres khususnya pada dosen perempuan yang
merupakan seorang ibu dan melaksanakan
WFH selama masa pandemi COVID-19. Hal
tersebut dikarenakan kondisi yang ada
selama masa pandemi dimana seorang dosen
perempuan  harus menjalankan  tugas-
tugasnya sebagai dosen dan ibu rumah
tangga secara bersamaan di rumah, ditambah
dengan menemani serta mengajari anak yang
melaksanakan SFH. Stres yang muncul
karena adanya stressor harus segera diatasi
agar tidak memperparah kondisi stress.*

Kesimpulan

Dosen perempuan yang menjalankan
WFH selama masa pandemi COVID-19 di
Universitas Jember cenderung mengalami
stres. Hal tersebut dikarenakan dosen
perempuan harus dapat membagi waktu
untuk melaksanakan pekerjaan rumah dan
kantor, adanya anak juga menjadi sebuah
tugas tambahan bagi orang tua karena harus
menemani anak melaksanakan SFH. Stres
dapat diatasi dengan menggunakan strategi
coping stress. Strategi coping stress yang
paling banyak digunakan oleh dosen
perempuan adalah problem focused coping

(PFC) selebihnya adalah  penggunaan
emotion focused coping (EFC) dan
kombinasi penggunaan keduanya. Kedua

jenis coping apabila digunakan salah satunya
dinilai  efektif untuk mengatasi stres
tergantung pada jenis stres yang dialami,
namun penggunaan kombinasi dari kedua
jenis coping dinyatakan lebih efektif untuk
mengatasi  stressor yang muncul dan
mengurangi terjadinya stres.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian serupa dengan metode
kualitatif agar dapat menggali informasi lebih
dalam, menambahkan variabel kepemilikian
asisten rumah tangga, memperluas sasaran

penelitian dengan menambahkan karyawan
perempuan dan menambahkan variabel dosen
biasa dan dosen dengan tambahan tugas.
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penelitian.
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